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I.
PENDAHULUAN

Rapat Dengar Pendapat Umum Komisi II DPR RI dengan Pemerintah Daerah Kabupaten Pegunungan Bintang di Provinsi Papua dibuka pukul 09.30 WIB oleh Ketua Komisi II DPR RI, Yth. Dr. H. Chairuman Harahap, SH.,MH/F-PG.
II.
POKOK-POKOK PEMBICARAAN
1. Pemerintah Kabupaten Pegunungan Bintang Provinsi Papua menyampaikan mengenai gambaran umum kabupaten induk dengan kabupaten pemekaran dimana untuk Luas wilayah Kabupaten Induk (Pegunungan Bintang) seluas 15.683 Km² dan bila dimekarkan sisa 7.108 Km² dan untuk calon daerah Kabupaten Ketengban nantinya memiliki luas wilayah 8.575 KM².  Kemudian jumlah penduduk daerah induk sebanyak 100.686 jiwa dan bila sudah dimekarkan menjadi sisa 59.725 jiwa dan untuk calon daerah Kabupaten Ketengban calon 40.961 jiwa. Untuk distrik daerah induk sebanyak 34 Distrik bila sudah dimekarkan induk hanya menjadi 20 Distrik dan untuk calon kabupaten Ketengban memiliki 14 Distrik. Lalu untuk jumlah kampung di daerah induk sebanyak 277 Kampung dan nanti bila sudah dimekarkan berubah menjadi 151 Kampung dan calon Kabupaten Ketengban memiliki 126 Kampung. Kemudian untuk Ibukota di induk adalah tetap di Oksibil dan untuk calon ibukota di daerah Ketengban nantinya direncanakan di Teraplu. 

2. Pemerintah Kabupaten Pegunungan Bintang Provinsi Papua menyampaikan bahwa terkait dengan kelengkapan admnistrasi bahwa:

a. Sudah mendapatkan rekomendasi berupa surat usulan dari Gubenur Papua (Barnabas Suebu) dengan Nomor Surat 135/1305/SET pada tanggal 9 Mei 2011 tentang usul Pembentukan Calon Kabupaten Ketengban dan Surat Keputusan Gubernur No.119 Tahun 2009 tentang persetujuan Pembentukan Calon Kabupaten Ketengban.
b. Sudah mendapatkan rekomendasi berupa surat usulan dari Bupati Pegunungan Bintang (induk) No.135/40/BUP/2010 pada tanggal 17 Februari 2010 tentang Usul Pembentukan Calon Kabupaten Ketengban.
c. Sudah mendapatkan rekomendasi berupa surat usulan dari DPRD Pegunungan Bintang No.03/RRP/DPRD/-PB/2009 pada tanggal 14 Maret 2009 dan Surat Keputusan DPRD Kabupan Pegunugan Bintang No.04 tahun 2009 pada tanggal 15 Juli 2009 tentang Usul Pembentukan Calon Kabupaten Ketengban.
d. Nota kesepakatan Bupati dengan DPRD Pegunungan Bintang tentang bantuan dana hibah kepada Ketengban untuk Pilkada pertama kalinya (belum ada nominalnya) dan bantuan dana hibah sebesar 7 Miliar selama 2 (dua) tahun berturut-turut. Kemudian juga kesepakatan pelepasan distrik yang tertuang dalam Surat Keputusan No.6 Tahun 2009 pada 15 Juli 2009 serta kesepakatan terkait persetujuan nama calon kabupaten yaitu Ketengban pada 15 juli 2009.
e. Pembentukan calon Kabupaten Ketengban ini merupakan perwujudan aspirasi masyarakat wilayah Ketengban yang dilampirkan dalam Surat no.01/TP3WK/4/2006.
3. Pemerintah Kabupaten Pegunungan Bintang Provinsi Papua menyampaikan bahwa cakupan wilayah daripada calon Kabupaten Ketengban adalah sebanyak 14 (empat belas) Distrik yaitu: Borme, Bime, aboy, Okbab, elpumek, teirapu, Batani, weime, Murkim, Mofinof, jetfa, Pamek, Noingme, dan Batom. Setelah dimekarkan untuk daerah Pegunungan bintang masih memiliki 20 (dua puluh) Distrik. Untuk bakal calon ibukota di Kabupaten Ketengban nantinya terletak di wilayah Teraplu dan suku-suku yang ada di wilayah tersebut antara lain: Suku Lik, Una, Kimki, Priwi, Lepki, dan Yetfa. 

4. Kabupaten Ketengban memiliki batas wilayah sebelah utara dengan Jayapura dan Keerom, sebelah selatan berbatasan dengan Pegunungan Bintang, sebelah barat berbatasan dengan Yahukimo dan sebelah timur berbatasan langsung dengan negara PNG. Saat ini jarak tempuh terjauh dari Distrik Murkim dan Batani ke Oksibil kurang lebih 14 hari perjalanan. dengan demikian alasan perbatasan dengan PNG dan jarak rentang kendali pemerintahan inilah yang membuat daerah Pegunungan Bintang harus dimekarkan.  
5. Kemudian untuk potensi wilayah yang dimiliki oleh Ketengban adalah palawija, sayuran, buah merah, kopi, kakao, vanili, cengkeh, sagu dan buah-buahan, serta memiliki budidaya ikan nila dan ikan mas. Kemudian untuk hasil tambang yaitu: Fe, Mg, Ni, Ag, au, Cu, Cr, Pt, andesit, besalt, gamping dan diolit.
III.
KESIMPULAN/PENUTUP
Komisi II DPR RI menyampaikan apresiasi atas paparan dan masukan/aspirasi yang disampaikan Pemerintah Daerah Kabupaten Bintang terkait dengan Usulan Calon Pembentukan Kabupaten Ketengban di Provinsi Papua. Komisi II DPR RI menyampaikan Terkait dengan Usulan Pembentukan Calon Kabupaten Ketengban di Provinsi Papua akan mempelajari usulan tersebut serta perlu sikap kehati-hatian dan selektif yang didasarkan pada Peraturan Perundang-Undangan (Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 dan Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 2007).
Rapat ditutup pukul 11.45 WIB.
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